
ABSTRAK

Dalam melakukan pengobatan sendiri dibutuhkan kerasionalan dalam
penggunaan obat; di mana hal ini diukur dari baik buruknya pelaksanaan
langkah-langkah penggunaan obat yang rasional mulai dari pemilihan obat
hingga penggunaan obat dan tindakan pasca pengobatan.

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap baik buruknya pelaksanaan
langkah-langkah penggunaan obat yang rasional yang pada akhimya menentukan
kerasionalan penggunaan obat pada tindakan pengobatan sendiri. Salah satunya
adalah faktor demografi .

Penelitian ini menganalisis bagaimanakah pengaruh faktor usia, faktor tingkat
pendidikan dan fallor tingkat penghasilan (faktor yang merupakan bagian dari
faktor demografi) terhadap kerasionalan penggunaan obat pada tindakan
pengobatan sendiri yang dilakukan oleh masyarakat kecamatan Pacet, dengan
melihat pengaruh yang diberikan faktor-faktor tersebut terhadap langkahJangkah
penggunaan obat yang rasional.

Untuk menunjang tujuan penelitian ini digunakan data penelitian yang
dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner, wawancara dan observasi.
Selanjutnya, data penelitian diolah dan dihitung dengan menggunakan metode
analisis kualitatif dan metode analisis ketergantungan antar faktor.

Kesimpulan yang didapat ialah ada pengaruh yang diberikan faktor usia,
faktor tingkat pendidikan dan faktor tingkat penghasilan terhadap kerasionalan
penggunaan obat pada tindakan pengobatan sendiri yang dilakukan masyarakat
kecamatan Pacet. Adapun gambaran pengaruh yang diberikan faktor usia adalah
dengan perbedaan usia menyebabkan perbedaan kerasionalan penggunaan obat;
gambaran pengaruh yang diberikan faktor tingkat pendidikan adalah dengan
kenaikan tingkat pendidikan menyebabkan peningkatan kerasionalan penggunaan
obat; gambaran pengaruh yang diberikan faktor tingkat penghasilan adalah
dengan kenaikan tingkat penghasilan menyebabkan peningkatan kerasionalan
penggunaan obat.


